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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masalah pelecehan seksual seakan tak ada habisnya, ditambah dengan segala 

pro kontra di dalamnya. Pelecehan seksual memang kerap terjadi pada perempuan, 

namun tidak menutup kemungkinan bahwa lelaki juga ada yang mengalami 

pelecehan seksual. Beberapa dari korban pelecehan seksual telah ada yang sadar 

untuk datang ke psikolog. Namun, banyak kasus pelecehan seksual yang tidak 

terdeteksi karena korbannya terlanjur malu untuk menceritakan hal tersebut kepada 

orang lain dan harus menanggung bebannya sendiri. Faktor lain yang menyebabkan 

korban enggan untuk berkonsultasi adalah takut untuk mengungkapkan cerita pada 

orang asing, biaya, waktu, atau tempat yang jauh dari jangkauan.  

Buku “Lerem” hadir dengan tujuan agar korban tidak merasa terkucilkan dan 

sendirian serta agar berani menjalani hidup. Setelah membaca buku ini diharapkan 

dapat meringankan beban psikis sehingga dapat melakukan rutinitas seperti sedia 

kala. Dalam buku “Lerem” terdapat puisi yang merupakan hasil olah penuturan 

kisah nyata oleh psikolog yang menangani para korban pelecehan seksual.  

Proses pengolahan dari teks puisi menjadi ilustrasi menggunakan pendekatan-

pendekatan kiasan. Dihadirkannya ilustrasi, karena ilustrasi dengan pendekatan 

kiasan mampu  menggambarkan keadaan yang nyata secara simbolik agar tidak 

mengingatkan korban akan traumanya. Teknik yang dipilih adalah clay dan kolase. 

Healing, clay, dan kolase mempunyai benang merah yaitu untuk membentuk hal 

yang lebih baik dari hasil memilah sesuatu yang pernah ada atau terjadi, seperti 

membuat hal baru yang lebih bermakna. Pembentukan juga diperlihatkan dalam 

pergantian tiap bab dalam buku ini, dari bab “Titik Tanpa Kembali” hingga 

“Lerem”. Bab awal didominasi menggunakan cat air dan kolase yang tampak 

permukaanya datar seperti dalam komik “Buku Harian”, di pertengahan mulai 

muncul dari permukaan contohnya pada puisi “Menghitung Domba”, sampai di 

bab-bab akhir seperti pada puisi “Menyambut Pergi” penggunaan clay untuk 
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mempertegas apa yang telah dipilah akan membentuk suatu yang baru yang lebih 

kokoh dan nyata. 

Dari sisi perancang kapasitas yang diperlukan oleh seorang desainer dalam 

merancang buku dengan tema healing akibat pelecehan seksual salah satunya yaitu 

kesiapan mental untuk mendengarkan, mengolah informasi, serta dapat melihat 

serta memahami persoalan dari berbagai sisi. Kemampuan dalam melihat serta 

memahami persoalan dari berbagai sisi memengaruhi eksplorasi, serta karya yang 

dikhawatirkan tidak terasa dekat dengan korban. 

Buku “Lerem” sebagai pendamping konseling untuk remaja korban pelecehan 

seksual diharap dapat menjadi media yang efektif dalam meringankan beban psikis 

korban serta membantu mempermudah proses korban untuk berdaya atas dirinya 

sendiri. Setelah proses pengkaryaan buku selesai, karya dibaca oleh psikolog baik 

yang menangani korban perempuan dan lelaki. Karya dirasa cocok untuk 

perempuan atau lelaki karena pemilihan warna yang cenderung ke warna hangat 

coklat dan isi puisi yang bisa dimaknai untuk laki-laki atau perempuan. Ukuran 

buku yang relatif kecil 11 cm x 16 cm agar tak terlalu mencolok ketika dibaca di 

tempat umum, karena tidak semua korban pelecehan seksual mau orang lain tahu 

kalau dia pernah menjadi korban ketika membaca buku dengan tema yang sensitif. 

Sampul hardcover dirasa tepat untuk menjaga isi di dalamnya, kesan yang ingin 

diberikan oleh buku ini memang kecil, namun kuat. Penggunaan jaket buku 

dikarenakan tidak semua korban pelecehan seksual ingin diketahui dirinya sebagai 

korban oleh sebab itu jaket buku ini dirasa lebih fleksibel agar dapat dipakai atau 

dilepasnya terserah pada pembaca. Karya juga bisa dijadikan bacaan agar tak 

merasa sendiri. Bagi mereka yang sudah berdaya buku ini dapat berfungsi sebagai 

monitoring antara psikolog dan kliennya. 

 

B. Saran 

Dalam proses perancangannya terdapat kendala yaitu agak timpangnya materi 

puisi untuk lelaki, namun setelah berbincang dengan psikolog dan membaca 

beberapa pengakuan dari korban lelaki dan percaya bahwa pelecehan seksual dapat 

terjadi oleh siapa saja baik perempuan maupun lelaki. Dari hal itu secara bertahap 
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masalah mulai teratasi dan dapat mengolah materi puisi serta ilustrasi yang 

digunakan agar dapat dinikmati tidak hanya korban perempuan saja. Ke depannya 

tema ini lebih dapat digali lagi seperti tema yang lebih diklasifikasikan pelecehan 

seksual verbal, fisik, atau media untuk korban berkebutuhan khusus agar dapat 

dikembangkan. Trauma setelah kejadian juga harus diperhatikan sungguh-sungguh, 

untuk itu perlu diperbanyak media selain untuk mengedukasi pencegahan pelecehan 

seksual juga media untuk meringankan trauma atau beban psikis apabila pelecehan 

seksual yang tak terhindarkan terjadi. Adanya media-media tersebut sangatlah 

membantu para korban dengan berbagai macam trauma dan keadaan, sehingga 

makin banyak juga korban yang berdaya melalui berbagai pilihan media yang ada. 
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